BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Pendlitian
1. Shalawat Wahidiyah dan Prinsip Dasar Ajaran Wahidiyah
a. Sgarah RingkasL ahirnya Shalawat Wahidiyah

Pada kira-kira awal bulan Juli 1959 KH. Abdoel Mddj
Ma’roef pengasuh Pondok Pesantren Kedunglo Kechenerima
suatu alamat ghaib dalam keadaan terjaga dan badlan dalam
keadaan mimpi, maksuda da nisi dari alamat gleagebut adalah
supaya ikutserta memperbaiki mental masyarakat ughlswat
batiniyah. Sesudah menerima alamat ghaib tersebltAbdoel
Madjid Ma'roefsangat prihatin dan memusatkan kekoiabatin
bermujahadah (istilah Wahidiyah) mendekatkan dépdda Allah
SWT, memohon bagi kesejahteraan umat dan masyaEzikatara
doa-doa yang diamalkan KH. Abdoel Madjid Ma'roefakedh doa
Shalawat. Diantaranya Shalawat Badawi, Shalawatiyaar
Shalawat Munijilat, Shalawat Masysyiyyah, dan maésihyak lagi.
Boleh dikatakan hamper seluruh doa Shalawat diaanalkemi
memenuhi maksud adanya alamat ghaib tersebut. KHead&ira
tahun 1963, KH. Abdoel Madjid Ma’roef menerima langgaib
lagi seperti kejadian pada tahun 1959, alamat gkedlua bersifat
peringatan terhadap alamat ghaib pertama supayd-cepat ikut

berusaha memperbaiki mental umat masyarakat medaluiran
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batiniyah. Maka KH. Abdoel Madjid Ma’roef terus miegkatkan
lagi mujahadahnya, sampai-sampai kondisi fisiknyaring
terganggu. Tidak lama setelah menerima alamat glaig kedua
tahun 1963 itu, KH. Abdoel Madjid Ma'roef menerinsdamat
ghaib yang ketiga kalinya. Dan yang ketiga sifatigfaih keras.
Selanjutnya KH. Abdoel Madjid Ma'roef menjadi labprihatin
lagi dan terus meningkatkan mujahadahnya dan mangasuatu
doa Shalawat, maka tersusunlah Shalawat Wahidiyah.

b. Teksdan Kandungan Shalawat Wahidiyah

1) Teks Shalawat Wahidiyah

Adapun teks bacaan Shalawat Wahidiyah adalah sebejeut >
ey daak B e @ A’y (Ba 3alh Sa sl 350G Aaly b 2gdll
st sty (el 7 A (K (8 Mk B J1 ey ik Bk I
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Terjemah :"Yaa Allah, yaa Tuhan Maha Esa, yaa Tuhaha
Satu, yaa Tuhan Maha Menemukan, yaa Tuhan Mahanpah,
limpahkanlah sholawat salam barokah atas Junjungeami
Kanjeng Nabi Muhammad dan atas Keluarga Kanjeng iNab
Muhammad pada setiap berkedipnya mata dan naikhtwya nafas
sebanyak bilangan segala yang Allah Maha Mengetadiam
sebanyak kelimpahan pemberian dan kelestarian pleanain
Allah".

° Miladiyyah., 2009 Sejarah Singkat Lahirnya Shalawat Wahidiydlakses pada tanggal 28
April 2014 dari http;//miladiyyah.blogspot.com/Z09/sejarah-singkat-lahirnya-sholawat
92 Jamaah Wahidiyah Pusat dan Pondok Pesantren Kleddilgdiyyah, Kuliah Wahidiyah
Kediri, hal 15-25



81

Uty Uanglly Wiy Ui o &)L i’y (Ta 4faf &0 LS 2
O Ay 2l G alhl G LS AL ket T Sak Wl 508

%

PERSTERD PSR PR D FRTETD IS U ISP e e L 5
Tl G e pLaTs Tl el ik oL T L V) RS Y e
Uuas "l § clilgim ) oLy "l § i Qs "l 2l e ol
CLES slaaly dlile 4y sl Lo s daiayall el adle O )L ol

pallall S 48 K a2 Sl

Terjemah ."Yaa Allah, sebagaimana keahlian ada pada-Mu,
limpahkanlah sholawat salam barokah atas Junjungaami,
Pemimpin kami, Pemberi syafa'at kami, Kecintaanildan Buah-
Jantung-Hati kami Kanjeng Nabi Muhammad shollallchlaihi
wasallam yang sepadan dengan keahlian Beliau; Kaenmohon
kepada-MU vyaa Allah, dengan Hak Kemulyaan Beliau,
tenggelamkan kami di dalam pusar-dasar-samudra BzaB-MU
sedemikian rupa sehingga tiada kami melihat dan deegar,
tiada kami menemukan dan merasa, dan tiada kamgedoak
ataupun berdiam, melainkan senantiasa merasa dirdébamudra
Tauhid-MU dan kami bermobon kepada-MU yaa Allampiahilah
kami ampunan-MU yang sempurna yaa Alloh, ni'matuka-MU
yang sempurna yaa Alloh, sadar ma'rifat kepada-Méngy
sempurna yaa Allah, ridlo kepada-MU serta mempéroiélo-MU
yang sempurna pula yaa Allah. Dan sekali lagi yaHal®
limpahkanlah sholawat salam dan barokah atas Bekanjeng
Nabi dan atas Keluarga dan Sahabat Beliau sebarykngan
segala yang diliputi oleh ilmu-MU dan termuat dilala Kitab-
MU; dengan rahmat-MU yaa Tuhan Maha Pengasih lagihi
Penyayang dan segala puji bagi Allah Tuhan Seral&ekAlam”.
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Terjemah :"Duhai Kanjeng Nabi Pemberi syafa'at nagh
kepangkuan-MU shalawat dan salam kusanjungkan, idixua-
cahaya makhlug, Pembimbing manusia; Duhai Unsur dava
makhlug,bimbing, bimbing, bimbing dan didiklah Kirj sungguh,
aku manusia yang dholim selalu; Tiada arti dirikanpa Engkau
duhai yaa Sayyidii, Jika Engkau hindari aku, akilb&terlaluan
berlarut-larutku, Pastilah, pastilah, pasti ‘ku ‘kéhancur binasa ".

"Duhai Pemimpin kami, duhai Utusan Allah”

Soh0 (5 A LU DRI A o B Sle 4l 5 S &R L
Terjemah :"Duhai Ghoutsu Zaman, kepangkuan-MU safdiiath
kuhaturkan; bimbing, bimbing dan didiklah diriku radgn izin
Allah; Dan arahkan pancaran sinar-nadroh-MU kepadakaa

Sayyidii, radiasi batin yang mewushulkan aku, sakiehadirot
Maha Luhur Tuhanku.”

A s b B

Terjemah “Duhai Kanjeng Nabi Pemberi syafa'at makhlugyhai

Kanjeng Nabi Kekasih Alloh, kepangkuan-MU sholadaat salam
Allah kusanjungkan; Jalanku buntu, usahaku tak menbuat
kesejahteraan negeriku, cepat, cepat, cepat railiéatganku yaa
Sayyidii, tolonglah diriku dan seluruh ummat ini”.

“Duhai pemimpin kami, duhai utusan Alloh!”
Cne s ABYT Jaialls JUT, a1 il s e ol (o ) 5
O iy LAl Ty T8 Loy 81507a 15 S, Gaallall S 3 Aal Ly

Terjemah "Yaa Tuhan kami yaa Allah, limpahkanlah sholawat da
salam atas Kanjeng Nabi Muhammad Pemberi syafatahat dan
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atas Keluarga Beliau ;dan jadikanlah ummat manusepat-cepat
lari, lari kembali mengabdi-kan diri dan sadar kejaa Tuhan
Semesta Alam;

Yaa Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami, permatias¢gala
urusan bukakanlah hati dan jalan kamgan tunjukilah kami,
pereratlah persaudaraan dan persatuan di antkaani, yaa Tuhan
kami!".

P IR XYY FUA AT PR RYER B PR IPRRA EQUN RN aell

Terjemah :"Yaa Allah, limpahkanlah berkah di dalasegala

makhlug yang Engkau ciptakan dan di dalam negeryaa Allah,
dan di dalam Mujahadah ini yaa Allah "

) i)
Yang dimaksud ialah : diam tidak membaca apa-apmald
perhatian tertuju hanya kepada Allah SWT. Bukan begrangkan
lafal "ALLAH", tetapi kepada Allah. Pendengaran, perasaan,
ingatan, pikiran, penglihatan dan segala-segalanya
dikonsentrasikan kepada Allah. Lamanystighroq tidak ada
batasan, menurut kemampuan masing-madistighroq diakhiri
dengan membaca Surat Al Fatihah satu kali.
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Terjemah:"Dengan Asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Yaa Allah, dengan Hak kebesaran Asma-8i&d,
dengan kemulyaan serta Keagungan Kanjeng Nabi Muotein
shollallohu 'alaihi wasallam, dan dengan barokahn¢noutsu
Haadzaz-Zaman wa A ‘waanihi serta segenap Auliykagib-Mu
yaa Allah, yaa Allah, yaa Allah rodhiyallohu Ta dalanhum,
sampaikanlah seruan kami ini kepada jamii'al 'alemidan
letakkanlah kesan yang merangsang di dalamnya; Maka
sesungguhnya Engkau Maha Kuasa berbuat segala tsesiaam
Maha Ahli memberi ijabah”.

“Larilah kembali kepada Allah”
“Dan katakanlah (wahai Muhammad), perkara yang hidph
datang dan musnahlah perkara yang batal; sesunggalperkara
yang batal itu pasti musnah".

2) Dasar-Dasar Shalawat Wahidiyah

Dasar mengamalkan atau membaca Shalawat Kepada Nabi
Muhammad SAW adalah firman Allah SWT dalam Surat Al
Ahzab ayat 56°
Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya
bershalawat kepada Nabi (SAW); wahai orang-orangngya
beriman bacalah shalawat dan sampaikan salam setalknya
kepada-Nya (Nabi SAW).”

Shalawat dari Allah kepada Nabi SAW berupa penabah
rahmat dan kemuliaan, sedangkan yang kepada sgaiNabi
SAW berupa rahmat dan maghfirah. Mengenai kedudukan
hukumnya Shalawat, ada beberapa pendapat darUpara’. Ada
yang mengatakan wajib bil ijmal, ada yang mengatakajib satu

kali semasa hidup dan ada yang berpendapat suReattdapat

yang paling masyhur adalah sunnah muakkad. Akaapitet

» Al-Qur'an, AL-Ahzab:56.
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membaca shalawat pada tahhiyat akhir dalam shalaintnya
wajib oleh karena sudah menjadirukun daripada shBkgi para
Pengamal Shalawat Wahidiyah dan pada umumnya kaum
mukminin dan kaum muslimin, di samping memperhatika
pendapat Ulama’ tentang kedudukan hukumnya membaca
Shalawat, yang lebih penting adalah menyadari batmembaca
Shalawat kepada Nabi SAW adalah kewajiban moral dan
keharusan budi nurani tiap-tiap manusia lebih-lekibum
mukminin.
3) Manfaat Mengamalkan Shalawat Wahidiyah
Ada banyak sekali sabda Hadits Rasulullah SAW
menerangkan fadilah keutamaan dan manfaatnya membac
ShalawatJuga banyak hadits yang memberi peringatan darabahk
kecaman terhadap yang lengah membaca shalawatisHiadits
tersebut antara lain seperti di bawah’fni.
(a) Bersabda Rasulullah SAW :
Artinya: “Barangsiapa membaca Shalawat kepada-Kuusa
kali, maka Allah membalas shalawat kepadanya sépkéli
dan barangsiapa membaca shalawat kepada-Ku sepkadiih
maka Allah membalas shalawat kepadanya seratus #afi
barangsiapa membaca shalawat kepada-Ku seratusrkalka
Allah menulis pada antara kedua matanya: ‘bebasi dar
munafik dan bebas dari neraka”, dan Allah menemaartiya

besok pada Hari Kiamat bersama-sama dengan para
Syuuhada’.” (Riwayat Thobroni dari Anas bin Malik).

* Jamaah Wahidiyah Pusat dan Pondok Pesantren KedMilgdiyyah,Kuliah Wahidiyah
Kediri, hal27-30.
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(b) Bersabda Rasulullah SAW :
Artinya: “Ya benar, telah datang kepada-Ku seorang
pendatang dari Tuhan-Ku kemudian berkata: “baraagsi
dari ummat-Mu membaca shalawat kepada-Mu satu slla
maka sebab bacaan shalawat tadi Allah menuliskaginya
sepuluh kebaikan, menghapus darinya sepuluh kebordkn
mengangkat derajatnya sepuluh tingkatan, dan Allah
membalas shalawat kepadanya sepadan dengan shajawgt
ia baca.” (Riwayat Imam Ahmad dari Abi Tholhah Alskori)

(c) Bersabda Rasulullah SAW:
Artinya: “Sesungguhnya paling utamanya manusiaisi-ksu
besok pada Hari Kiamat ialah yang paling banyak rbaca
shalawat kepada-Ku.”(Riwayat Tirmudzi dari Ibnnu $/1ad)

4) Cara Mengamalkan Shalawat Wahidiyah
Shalawat Wahidiyah boleh diamalkan oleh siapa Iséja

laki, perempuan, tua, muda, dari golongan dan lzamggnapun

juga, tidak pandang bulu. Berikut cara pengamalarily

(a) Diamalkan selama 40 hari berturut-turut. Tiap haailing
sedikit menurut bilangan yang tertulis di belakaragmlalam
sekali duduk, Boleh pagi, siang, sore, atau malam Boleh
juga dipersingkat 7 hari, akan tetapi bilangandgkn tersebut
dilipatkan 10 kali. Boleh mengamalkan sendiri-sendikan
tetapi dengan berjama’ah bersama-sama satu kelwsega

satu kampung sangat dianjurkan!. Bagi kaum wan#dagy

sedang bulanan, cukup dengan membaca Sholawatjga sa

% Jamaah Wahidiyah Pusat dan Pondok Pesantren KedMilgdiyyah, Kuliah Wahidiyah
Kediri, hal 13-15.



87

tidak usah membaca Fatihah. Adapun bacadafFIRRUU
ILALLOH" dan 'WA QUL JAA-AL HAQQU.... “ boleh dibaca
sebab di sini tidak dimaksudkan membaca ayat-alygiukan,
melainkan sebagai doa. Sesudah 40 hari atau 7 hari
pengamalan diteruskan tiap hari, dan banyaknyandmia
boleh dikurangi, ditetapkan atau ditambah, sebagitau

seluruhnya. Akan tetapi lebih utama jika diperbdnya

(b) Bagi yang belum hafal boleh dengan membaca. Danylaag

belum bisa membaca seluruhnya, sambil mempeldjateh
dan cukup membaca bagian mana yang sudah ia delpdti
dahulu. Yang paling gampang yaitu membatAA SAYYIDII
YAA ROSUULALLOHdiulang-ulang selama kira-kira sama
waktunya dengan mengamalkan seluruhnya. Yaitu kuran
lebih 35 menit, jika itupun misalnya terpaksa belomangkin,
boleh berdiam saja selama waktu itu dengan menmasatk
segenap perhatian, mengkonsentrasikan diri sekistka
kepada Allah SWT, dan merasa seperti berada dplaadsabi
Muhammad SAW dengan adab lahir batin yakaidhim

(memulyakan) damahabbah(mencinta) setulus hati!.

(c) Mengamalkannya harus dengan niat semata-mata Oahba

kepada Allah SWT dengan ikhlas tanpa pamrih sup#pan.
Baik pamrih duniawi maupun pamrih ukhrowi misalnya

supaya begini supaya begitu, ingin pahala, ingirgawan
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sebagainya. Harus sungguh-sungguh tulus, Ikhlasnkadan
untuk Allah SWT(Lillah) Di samping niat beribadahillah,
supaya niat mengikuti tuntunan Rasulullah SAWtrosul),
dan niat mengikuti bimbingan Ghoutsu Hadzaz-Zam#n R
(Lilghouts) Ketiga niat dilaksanakan bersama yaitiliah,
Lirrosul, Lilghouts. Di samping niat seperti di atas, supaya
merasa bahwa dapat melakukan ini semua karendqueyam
Allah, karena digerakkan oleh Allah. Jadi menerapka

(Billah):

ALY EAY Ty

“Tiada daya dan upaya kekuatan melainkan dengaahtit
Allah”

Jangan sekali-kali merasa mempunyai kemampuan tanpa
dititahkan oleh Allah. Di samping meraBdlah, juga supaya

merasaBirrosul.. Menerapkan firman Allah SW%:

(VoY) ol A7) ) Gl )
"Dan tiada AKU mengutus Engkau Muhammad, melainkan
rahmat bagi seluruh alamin". (21 - Al Anbiya : 107)
Selanjutnya di samping mera&illah dan Birrosul supaya
merasaBilghouts

(d) Ketika mengamalkan supaya sungguh-sunggbhdlur

dihadapan Allah SWT danSTIHDLOR" merasa seolah-olah

% Al-Qur’an, Al-Anbiya’: 107



89

seperti benar-benar berada di hadapan RosulullahV SA
dengan adab lahir batin sebaik-baikngédhim(memulyakan)
dan mahabbah(mencinta) setulus hati. Di samping itu supaya
merasa dan mengakui dengan jujur bahwa diri penuh
berlumuran dosa dan senantiasa berlarut-larut. epada
Allah SWT, dosa kepada Rasulullah SAW, dosa kepada
Ghouts Hadzaz-Zaman dan kepada para Auliya Kelskih,
dosa kepada orang tua, kepada ibu bapak, kepadag&el
kepada guru, kepada murid, kepada pemimpin dandikepa
yang dipimpin, dosa terhadap bangsa dan Negara, kagmda
ummat dan masyarakat, bahkan dosa terhadap sesakhfukn
pada umumnya. Dan merasa sardjalif sangat lemah, butuh
sekali maghfiroh ampunantaufiq dan hidayah AllAh, butuh
sekali syafa'at pertolongan dartarbiyah Rasulullah SAW.
Butuh sekali akan bantuan dan dukungan dari Ghoutsu
Hadzaz-Zaman RA berupdarokah, nadhroh dan doa
restunya.
c. Prinsip Dasar dan Ajaran Wahidiyah
Yang dimaksud dengan Ajaran Wahidiyah adalah

bimbingan praktis lahiriyah dan batiniyah di dalamlaksanakan

tuntunan Rasulullah SAW meliputi bidang syari'athdaidang

hagigat, mencakup peningkatan iman, pelaksanaam igdlan

perwujudan ihsan serta pembentukan moral atau @khla
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Peningkatan iman menuju kesadaran atau ma’rifabdapAllah
dan Rasulullah SAW. Pelaksanaan islam sebagasasaliari pada
ketagwaan terhadap Allah SWT. Perwujudan ihsan gseba
manifestasi daripada iman dan islam yang sempurna.

Bimbingan praktis lahiriyah dan batiniyah di dalam
memanfaatkan  potensi lahiriyah yang ditunjang oleh
pendayagunaan potensi batiniyah atau spiritualy@mgbang dan
serasi. Bimbingan praktis tersebut meliputi se¢p@atuk kegiatan
hidup dalam hubungan manusia terhadap Allah SWT dan
Rasulullah SAW dan hubungan manusia di dalam keaidu
masyarakat sebagai insan sosial.

Secara ringkas Ajaran Wahidiyah tersebut dirumuskan
sebagai berikut’

1) Lillah

Segala amal perbuatan apa saja, perbuatan lahibatan
baik yang wajib, yang sunnah dan yang mubah, |kl yang
berhubungan langsung kepada Allah SWT dan Rashl@kw,
seperti: sholat, puasa, haji, dan sebagainya maygrum hubungan
di dalam masyarakat seperti: istirahat, makan, fpekelan
sebagainya, asal bukan perbuatan yang terlarangnbpgrbuatan

yang tidak diridhoi Allah SWT, melaksanakannya s@pdisertai

%7 Jamaah Wahidiyah Pusat dan Pondok Pesantren KedMilgdiyyah, Kuliah Wahidiyah
Kediri, hal 92-146.
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Lillah Ta’ala tanpa pamrih suatu apapun. Baik pamrih duniawi
maupun pamrih ukhrowi.
Billah

Di dalam segala perbuatan dan gerak gerik lahirpumau
batin, dimanapun dan kapan saja supaya hati sasantherasa
bahwa yang menciptakan dan menitahkan itu semuahaddlah
SWT.
Lirrosul

Segala amal ibadah atau perbuatan apa saja as#tl tid
melanggar syari’at, di samping disertai nialah, supaya juga
disertai niat mengikuti tuntunan Rasulullah SAW
Birrosul

Di samping sadaBillah, supaya juga sadar dan merasa
bahwa segala sesuatu termasuk diri dan gerak gkriklahir
maupun batin yang diridhoi Allah SWT, adalah seljaba
Rasulullah SAW.
Lilghouts

Di samping niat ikhlas idadah kepada Allah dan niat
mengikuti tuntunan Rasulullah SAW, supaya ditamhadi niat
mengikuti bimbingan Ghoutsu Hadzaz Zaman RA. Ydiamwa
Ashdaqu Man Anaabgrang yang paling tepat kembalinya kepada
Allah SWT) pada zaman sekarang ini adalah Ghoutadzédz

Zaman RA.
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Bilghouts

Sadar dan merasa senantiasa mendapat bimbingani roha
dari Ghoutsu Hadzaz Zaman RA. Sesungguhnya bimbingzani
dari Ghoutsu Hadzaz Zaman RA seperti itu selalu amear
kepada seluruh umat dan masyarakat.

Yukti Kulla dzi Haqqgin Haggoh

Agar supaya berusaha mengisi dan memenuhi segtadi
kewajiban. Mengutamakan pemenuhan kewajiban dilsdx@ang
daripada hak. Baik kewajiban-kewajiban terhadagABEWT dan
Rasulullah SAW  maupun  kewajiban-kewajiban  dalam
berhubungan dengan masyarakat di segala bidangtedaadap
makhluk pada umumnya.

Tagdimul Aham Fal Aham Tsummal Anfa’ Fal Anfa’

Mendahulukan yang lebih penting, kemudian jika sama
sama penting dipilih yang lebih besar manfaatnyaatukl
menentukan pilihan yangagham dan yang anfa’ perhatikan
pedoman:

Segala hal yang hubungan langsung kepada Allah 8&dT
Rasulullah SAW terutama yang wajib, pada umumnyausha
ahammudipandang lebih penting. Dan segala hal yang naamya
dirasakan juga oleh orang lain atau masyarakat dkanlgarus

dipandanganfa’u lebih besar manfaatnya.
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2. Jamaah Wahidiyah Miladiyyah

a.

1)

2)

Pembentukan Jamaah Wahidiyah Miladiyyah

Jamaah Wahidiyah Miladiyyah merupakan Iembaga
khidmah perjuangan Wahidiyah yang bertugas mengiatiam arti
kebijaksanaan dan memimpin, pelaksanaan serta
mempertanggungjawabkan jalannya perjuangan Walhdiya
meliputi bidang pengamalan, penyiaran dan pembindajuan
dibentuknya Jamaah Wahidiyah Miladiyyah adalah kintu
tercapainya tujuan perjuangan Wabhidiyah. Perjuanyahidiyah
mempunyai tujuan terwujudnya keselamatan, kedamaian
kesejahteraan dan kebahagiaan hidup lahir batiterihapiritual,
di dunia dan di akhirat bagi masyarakat bangsanesia di dalam
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang serkkmn
Pancasila dan UUD 1945.
Struktur Organisasi

Pada dasarnya struktur organisasi menyangkut atas
wewenang, tanggunjawab dari posisi atau jabataatgabyang ada
dalam struktur organisasi itu. Struktur organisagpandang
sebagai sarana atau alat untuk mencapai tujuanisaga
Susunan Jamaah Wabhidiyah Miladiyyah terdiri dari:
Jamaah Wabhidiyah Miladiyyah Pusat
Jamaah Wahidiyah Miladiyyah Daerah Propinsi/Daerah

Khusus/Daereah Istimewa.
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3) Jamaah Wahidiyah Miladiyyah Daerah Kabupaten/Kota

4) Jamaah Wahidiyah Miladiyyah Kecamatan

5) Jamaah Wahidiyah Miladiyyah Desa

Sedangkan susunan Jamaah Wahidiyah Pusat tendiri da

1)

2)

3)

Unsur Pimpinan: Ketua 1, Ketua, 2, Ketua 3, Ketuldetua 5.
Unsur Pembantu Pimpinan: Sekretaris 1, SekretaBeR2dahara 1,
Bendahara 2, dan para Ketua Badan Wahidiyah Pusat.

Unsur Pelaksana: Badan-badan Wahidiyah Pusat.

Badan-badan Wahidiyah Pusat terdiri dari:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Badan Penyiaran dan Pembinaan Wahidiyah Pusat
Badan Pembina Wanita Wahidiyah Pusat

Badan Pembina Remaja Wahidiyah Pusat

Badan Pembina Kanak-Kanak Wahidiyah Pusat
Badan Pendidikan Wahidiyah Pusat.

Badan Keuangan Wahidiyah Pusat

Badan Penyiaran Luar Negeri

Badan Usaha Wahidiyah Pusat

B. Penyajian Data

Setelah dilakukan pengumpulan data, maka langk&mjstya

dalah penyajian data dari hasil penelitian seseagdn jawaban responden

sebagai sampel penelitian. Sesuai dengan metodelitizan tujuan

penelitian, dan teknik analisis data yang diguna#latam penelitian ini,
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maka hasil-hasil penelitian terhadap setiap vatiditbeiat dalam tabel-tabel

frekuensi berikut:

Tabe 4.1
Distribusi Frekuensi Usia (X1)
Usia Frekuensi Persen
1-17 Tahun 11 11.0
17-25 Tahun 39 39.0
25-40 Tahun 31 31.0
40-55 Tahun 16 16.0
>55 Tahun 3 3.0
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Berdasarkan tabel 4.1 ditunjukkan bahwa dari t@§ponden
(Pengamal Shalawat Wahidiyah) yang terbanyak adgdaly berusia 17
sampai dengan 25 tahun sebesar 39.0 persen dadakradalah usia lebih
dari 55 tahun yaitu sebesar 3.0 persen. Secaranuypemgamal Shalawat
Wabhidiyah yang aktif di Jamaah Wahidiyah Miladiyyatlalah pada usia
yang masih produktif yaitu 17 sampai dengan 25rtahu

Tabel 4.2
Distribusi Frekuens Lama Bergabung (X2)

Lama Bergabund Frekuensi| Persen
1-3 Tahun 19 19.0
3-5 Tahun 8 8.0
5-7 Tahun 10 10.0
7-10 Tahun 16 16.0
> 10 Tahun 47 47.0
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Berdasarkan tabel 4.2 ditunjukkan bahwa dari 1G{pareden

(Pengamal Shalawat Wahidiyah) yang tertinggi adalabhdah
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mengamalkan Shalawat Wahidiyah lebih dari 10 talsehesar 47.0
persen. Sedangkan yang terendah adalah baru melkgamantara 3
sampai dengan 5 tahun, yaitu sebesar 8.0 persénniHaenunjukkan
bahwa antara pengamal Shalawat Wahidiyah dengaaalaiVahidiyah
Miladiyyah sudah terjalin hubungan dengan baik. disinini sangat
menguntungkan organisasi. Lamanya pengamal ShaldMeatidiyah
bergabung dengan Jamaah Wabhidiyah Miladiyyah dikara mampu
menumbuhkan komitmen dan loyalitas yang tinggi dpengamal
Shalawat Wahidiyah terhadap Jamaah Wahidiyah Mijedt.

Tabel 4.3
Distribus Frekuens Jenis Kelamin (X3)

Jenis Kelamin Frekuensi Persen
Laki-Laki 68 68.0
Perempuan 32 32.0
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Berdasarkan 4.3 ditunjukkan bahwa dari 100 respo@engamal
Shalawat Wahidiyah) yang terbanyak adalah respobéeenis kelamin
laki-laki 68.0 persen, sedangkan jenis kelamin mpewan adalah 32.0

persen.



Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Kepribadian (X4)

Kategori Jawaban Frekuensi| Persen
Sangat Setuju 61 61.0
Setuju 39 39.0
Ragu-Ragu
Tidak Setuju i i
Sangat Tidak Setuju

Total 100 100.0

Sumber: Lampiran
Hasil ini menunjukkan bahwa Pengamal Shalawat Wdiidyang
memiliki kesesuaian pribadi atau sepaham denganaalanWabhidiyah
Miladiyyah adalah tinggi. Ini bisa disebabkan karéfahidiyah memiliki

ajaran yang mudah untuk diterima oleh masyarakat Khususnya

Pengamal Shalawat Wahidiyah sendiri.

Tabel 4.5
Distribusi Frekuens Minat (X5)

Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 53 53
Setuju 44 44
Ragu-Ragu 2 2
Tidak Setuju 1 1
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan bahwa keinginan Pengamal &t

Wabhidiyah untuk bergabung di Jamaah Wahidiyah Niylggh adalah
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tinggi. Ini bisa disebabkan karena Jamaah Wahidmgamiliki dasar yang

dapat diterima oleh masyarakat.

Tabel 4.6
Distribusi Frekuens Motif Berprestasi (X6)
Kategori Jawaban | Frekuensi Persen
Sangat Setuju 40 40.0
Setuju 52 52.0
Ragu-Ragu 5 5.0
Tidak Setuju 3 3.0
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran
Pemaja

Shalawat Wahidiyah di Jamaah Wahidiyah Miladiyyalalah tinggi. Ini

Hasil ini menunjukkan bahwa motif berprestasi

bisa disebabkan karena setiap Pengamal Shalawatdij&h memiliki

keinginan untuk selalu terlibat dan berperan datmtiap kegiatan di

Jamaah Wabhidiyah Miladiyyah.

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Kepemimpinan (X7)

Kategori Jawaban Frekuensi Pesen
Sangat Setuju 68 68.0
Setuju 29 29.0
Ragu-Ragu 3 3.0
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan bahwa pandangan baik Peng&halawat

Wabhidiyah terhadap kepemimpinan di Jamaah Wahidadddah tinggi.
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Ini bisa disebabkan karena Jamaah Wahidiyah Miediy memiliki

pemimpin yang sangat memperhatikan Pengamal Shalafaidiyah.

Tabel 4.8
Distribusi Frekuens Budaya Organisas (X8)
Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 27 27.0
Setuju 53 53.0
Ragu-Ragu 15 15.0
Tidak Setuju 5 5.0
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan bahwa pandangan baik Peng&halawat
Wahidiyah terhadap budaya organisasi di Jamaah diyahi Miladiyyah
adalah tinggi. Ini bisa disebabkan karena Jamaahidlyah Miladiyyah

memiliki suasana kekeluargaan di dalamnya.

Tabel 4.9
Distribusi Frekuens Kejelasan Peran (X9)
Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 21 21.0
Setuju 65 65.0
Ragu-Ragu 11 11.0
Tidak Setuju 3 3.0
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran
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Hasil ini menunjukkan bahwa kejelasan peran sebBgagamal
Shalawat Wahidiyah di Jamaah Wahidiyah Miladiyyalalah tinggi. Ini
bisa disebabkan karena tugas Pengamal ShalawatWé&hisangat jelas
di Jamaah Wahidiyah Miladiyyah, vyaitu untuk berkhah pada
perjuangan Wahidiyah. Dengan mengetahui perannyaydpeal tidak

merasa ragu dan bingung untuk menjalankan tugakelaajibannya.

Tabel 4.10
Distribus Frekuens Kepercayaan (X10)
Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 55 55.0
Setuju 31 31.0
Ragu-Ragu 8 8.0
Tidak Setuju 4 4.0
Sangat Tidak Setuju 2 2.0
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan bahwa kepercayaan Pengamala@at
Wabhidiyah terhadap Jamaah Wahidiyah Miladiyyah ad#ihggi. Ini bisa
disebabkan karena selain Jamaah Wahidiyah Milatiiymemiliki dasar
dan ajaran yang dapat diterima, juga terdapat mkjuangan yang

diyakini oleh Pengamal Shalawat Wahidiyah.
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Tabel 4.11
Distribusi Frekuens Kepuasan (X11)
Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 58 58.0
Setuju 40 40.0
Ragu-Ragu 2 2.0
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan Pengamal ®hala

Wahidiyah atas Jamaah Wahidiyah adalah tinggi.bisa disebabkan

karena Jamaah Wahidiyah mampu memenuhi harapamfah&halawat

Wabhidiyah. Kebanyakan Pengamal Shalawat Wahidiyamgmarapkan

ketenangan batin, dan ketenangan batin merupakafaatadan faedah

yang ada dalam mengamalkan Shalawat Wahidiyah.

Tabel 4.12
Distribusi Frekuensi Kebutuhan (X12.1)

Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 61 61.0
Setuju 32 32.0
Ragu-Ragu 6 6.0
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran
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Hasil ini menunjukkan pandangan bahwa Pengamal a@aal

Wabhidiyah keberatan untuk meninggalkan Jamaah WahidViladiyyah

adalah tinggi.
Tabel 4.13
Distribusi Frekuens Kebutuhan (X12.2)

Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 55 55.0
Setuju 41 41.0
Ragu-Ragu 3 3.0
Tidak Setuju 1 1.0
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan bahwa pandangan Pengamala®iat

Wahidiyah bahwa menjadi bagian dari Jamaah Wahidiyaladiyyah

merupakan kebutuhan adalah tinggi.

Tabel 4.14
Distribusi Frekuensi Kebutuhan (X12.3)
Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 62 62.0
Setuju 32 32.0
Ragu-Ragu 2 20
Tidak Setuju 3 3.0
Sangat Tidak Setuju 1 1.0
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran
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Hasil ini menunjukkan pandangan bahwa Pengamal a@aal

Wahidiyah merasa rugi keluar dari Jamaah WahidMi#hadiyyah adalah

tinggi.
Tabel 4.15
Distribusi Frekuensi Penghargaan (X13)

Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 24 24.0
Setuju 50 50.0
Ragu-Ragu 19 19.0
Tidak Setuju 7 7.0
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan bahwa pandangan Pengamal a@aal
Wabhidiyah terhadap penghargaan yang diberikan Janvadahidiyah

Miladiyyah adalah tinggi.

Tabel 4.16
Distribusi Frekuens Feed Back(X14)

Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 12 12.0
Setuju 45 45.0
Ragu-Ragu 32 32.0
Tidak Setuju 11 11.0
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan bahwa pandangan Pengamala®iat

Wahidiyah  terhadap Feedback yang diberikan Jam@g&thidiyah
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Miladiyyah adalah tinggi. Ini bisa disebabkan karelamaah Wahidiyah
merupakan lembaga khidmah perjuangan Wahidiyah kabgradaannya

bertujuan untuk kemaslahatan umat masyarakat.

Tabe 4.17
Distribusi Frekuensi Kesempatan Berinteraks (X15.1)
Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 39.0 39.0
Setuju 50.0 50.0
Ragu-Ragu 9 9.0
Tidak Setuju 2 2.0
Sangat Tidak Setuju - -
Total
100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan pandangan Pengamal Shalawattidiyah
bahwa di Jamaah Wahidiyah Miladiyyah Pengamal 3Slel&Vahidiyah
memiliki kesempatan yang cukup untuk bertemu dengamgurus dan
pengamal lain adalah tinggi. Ini bisa disebabkarredka Jamaah
Wahidiyah memiliki agenda acara-acara Wabhidiyahgyaremungkinkan

seluruh Pengamal Shalawat Wabhidiyah dapat berkudgubertemu.

Tabel 4.18

Distribusi Frekuensi Kesempatan Berinteraksi (X15.2)

Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 34 34.0
Setuju 56 56.0
Ragu-Ragu 7 7.0
Tidak Setuju 3 3.0
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0




Sumber: Lampiran
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Hasil ini menunjukkan pandangan Pengamal Shalawattidiyah

bahwa jalur komunikasi antara pengamal-pengamal pamgurus di

Jamaah Wabhidiyah Miladiyyah tampak baik adalahgiing

Tabel 4.19

Distribusi Frekuens Kesempatan Berinteraks (X15.3)

Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 39 39.0
Setuju 52 52.0
Ragu-Ragu 6 6.0
Tidak Setuju 3 3.0
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan pandangan bahwa di Jamaahidiyalh

Miladiyyah Pengamal Shalawat Wahidiyah memilikiaekyang pas untuk

diajak berdiskusi adalah tinggi. Ini bisa disebabkearena Jamaah

Wabhidiyah memiliki Pengamal dari kalangan Kiai, dbgt, dan lain

sebagainya. Kesempatan untuk berdiskusi selalu tp Pengamal

Shalawat Wabhidiyah, terdapat ageng@radedan dialog-dialog interaktif

yang dilaksanakan Jamaah Wahidiyah Miladiyyah.
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Tabel 4.20

Distribusi Frekuensi Keterlibatan (X16.1)

Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 32 32.0
Setuju 46 46.0
Ragu-Ragu 18 18.0
Tidak Setuju 4 4.0

Sangat Tidak Setuju - -

Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan bahwa Pengamal Shalawat Wgdiid
sering terlibat dalam kegiatan-kegiatan di Jamaahidyah Miladiyyah
adalah tinggi. Ini bisa disebabkan karena Peng&halawat Wahidiyah

yang aktif memiliki kesempatan untuk terlibat dalkepanitiaan.

Tabel 4.21
Distribusi Frekuensi Keterlibatan (X16.2)
Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 18 18.0
Setuju 45 45.0
Ragu-Ragu 30 30.0
Tidak Setuju 7 7.0
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan pandangan bahwa Pengamal afaal
Wahidiyah memiliki peran yang penting di Jamaah \Wighh Miladiyyah

adalah tinggi.



Tabel 4.22
Distribus Frekuens Hubungan dengan Anggota (X17)

Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 52 52.0
Setuju 41 41.0
Ragu-Ragu 5 5.0
Tidak Setuju 2 2.0
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan pandangan bahwa hubungan nsesa
Pengamal Shalawat Wahidiyah di Jamaah Wahidiyalad#iyah penuh

dengan suasana kekeluargaan dan harmonis adajgh tin

Tabel 4.23
Distribusi Frekuensi Hubungan dengan Pemimpin (X18.1)

Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 70 70.0
Setuju 28 28.0
Ragu-Ragu
Tidak Setuju 1 1.0
Sangat Tidak Setuju ) )
Total

100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan bahwa Pengamal Shalawat Wdthddi
Jamaah Wahidiyah Miladiyyah sangat menghormati pgrmnya adalah
tinggi. Ini bisa disebabkan karena pemimpin di JamaNahidiyah

Miladiyyah adalah figure yang sangat dimuliakartwadan amanah yang
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disampaikan selalu menjadi pencerahan bagi setgdPnal Shalawat

Wabhidiyah.
Tabel 4.24
Distribusi Frekuensi Hubungan dengan Pemimpin (X18.2)

Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 45 45.0
Setuju 45 45.0
Ragu-Ragu 7 7.0
Tidak Setuju 3 3.0
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan bahwa Pengamal Shalawat Wdihddi
Jamaah Wahidiyah Miladiyyah memiliki hubungan ydogk dengan
pemimpinnya adalah tinggi. Ini bisa disebabkan karéemimpin di
Jamaah Wahidiyah Miladiyyah sangat memperhatikarg&®aal Shalawat

Wabhidiyah, sehingga timbal baliknya antara peminmpnalin hubungan

yang baik.
Tabel 4.25
Distribusi Frekuensi Hubungan dengan Pemimpin (X18.3)

Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 38 38.0
Setuju 44 44.0
Ragu-Ragu 15 15.0
Tidak Setuju 3 3.0
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran
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Hasil ini menunjukkan bahwa Pengamal Shalawat Wgdthddi
Jamaah Wahidiyah Miladiyyah memiliki kedekatan atdengan
pemimpinnya adalah tinggi. Ini bisa disebabkan kar@emimpin di

Jamaah Wahidiyah dimuliakan oleh Pengamal Shaldvedtidiyah. maka

doa dan restunya menjadi yang utama selalu dihanapleh Pengamal

Shalawat Wahidiyah.
Tabel 4.26
Distribusi Frekuens Kesalahpahaman Sikap (X19)

Kategori Jawaban Frekuensi Persen
Sangat Setuju 42 42.0
Setuju 48 48.0
Ragu-Ragu 6 6.0
Tidak Setuju 3 3.0
Sangat Tidak Setuju 1 1.0
Total 100 100.0

Sumber: Lampiran

Hasil ini menunjukkan bahwa kesalahpahaman masgaratau
pihak luar terhadap Wahidiyah membuat Pengamala®ial\Wahidiyah
di Jamaah Wahidiyah Miladiyyah semakin dekat adaiajui.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Nilai BTS (Barlett test of sphericitysangat penting bagi model
analisis faktor yang dihasilkan, karena nilai ilkaa menguji apakah di
dalam matrix korelasi terdapat hubungan yang culkggi antar variabel
atau tidak, karena jika tidak maka analisis faktmg cocok bukan analisis
faktor tetapi analisis regresi misalnya. Hasil pgia@ menunjukkan bahwa

nilai BTS signifikan pada taraf 0.00 (0 %) hal mienunjukkan bahwa
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variabel memiliki hubungan sehingga analisis fakttapat digunakan.
Indeks KMO adalah untuk menganalisis kecukupan saieiau data yang
digunakan dalam analisis faktor. Ketentuan dari KMnhimal adalah
sebesar 0,6. Hasil dari penelitian ini menunjukkehwa nilai KMO
sebesar 0.839. Ini menunjukkan bahwa hasil analator memenuhi
kecukupan sampel. Pada progastoring yang pertama dari 19 variabel
menjadi 16 variabel , terdapat 3 variabel yang satkeluarkan karena
MSA < 0.5.

Kemudian dilakukan pengujian ulang hingga selusaniabel

memiliki MSA > 0.5 dan KMO minimal 0.6. Berikut tabhasilfactoring

Tabe 4.27

Hasil Factoring
No Variabel / Indikator MSA
1. | Usia 0.402
2. | Lama Bergabung 0.381
3. | Jenis Kelamin 0.435
4, Kepribadian 0.847
5. Minat 0.738
6. Motif Berprestasi 0.857
7. Kepemimpinan 0.814
8. Budaya Organisasi 0.800
9. Kejelasan Peran 0.729
10. | Kepercayaan 0.802
11. | Kepuasan 0.878
12. | Kebutuhan 0.833
13. | Penghargaan 0.842
14. | Feedback 0.779
15. | Kesempatan Berinteraksi 0.841
16. | Keterlibatan 0.837
17. | Hubungan dengan Anggota 0.752
18. | Hubungan dengan Pemimpin 0.833
19. | Kesalahpahaman Sikap 0.863
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Berdasarkan tabel di atas, variabel usia , lamgabemng dan jenis
kelamin harus dikeluarkan dan dilakukan profegoring ulang karena
MSA< 0.5.
Dengan mengacu angkg&gyenvalueadalah 1, maka variabel dengan
angka eigenvalue dibawah 1 akan dikeluarkdh. Berdasarkan nilai
eigenvalues maka diperoleh 4 faktor baru karena memiliki nilai
eigenvalue$ebih dari 1, yaitu :
1. Faktor 1 (Fleigenvaluesebesar 3.136 dan $ariancesebesar
22.399

2. Faktor 2 (F2eigenvaluesebesar 2.273 dan Yariancesebesar
16.239

3. Faktor 3 (F3kigenvaluesebesar 2.102 dan Yariancesebesar
15.014

4. Faktor 4 (F4eigenvaluesebesar 1.792 dan Yariancesebesar
12.799

Nilai cumulative variane didapat angka sebesar 66.451. Nilai
cumulative varianceini menunjukkan bahwa ke-4 faktor baru diatas

sanggup menjelaskan variabilitas data sebesar 56645

% Singgih Santoso, 2018&tatistik Multivariat Jakarta, PT Elex Media Komputindo, hal 80.



Tabel 4.28

Indikator dan Faktor Baru
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No Indikator Loading Nama

1 | Motif Berprestasi 0.678
Kepercayaan 0.710
Kepemimpinan 0.743 | Faktor Motivasi
Kepuasan 0.705
Kebutuhan 0,747

2 | Budaya Organisasi 0.736
Kejelasan Peran 0.669 Faktor Iklim
Penghargaan 0.654 Organisasi
Feed Back 0.720

3 | Kesempatan Berinteraksi 0.769 Faktor
Hubungan dengan Anggota 0.838 | Hubungan Antat
Hubungan dengan Pemimpinan 0.640 Manusia

4 | Kepribadian 0.711 Faktor
Minat 0.840 Kepribadian

Sumber: Data Olahan

Pada bagian selanjutnya akan diuraikan alasareataunen yang

mendukung logika terbentuknya faktor baru dan pasgm tentang

indikator masing-masing faktor.

Untuk setiap faktor dan indikatornya telah diuruthserdasarkan

yang paling besar pengaruhnya dan akan dijelasdzagsi berikut:

1. Faktor Motivasi (F1)

Faktor Motivasi (F1) memilikeigenvaluesebesar 3.136 dan %

variance sebesar 22.399. ini berarti bahwa faktor motivasrupakan

faktor yang mempengaruhorganizational

commitmentpengamal

Shalawat Wahidiyah Jamaah Wahidiyah Miladiyyah Koealiri.
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Istilah motivasi berasal dari bahasa latin yakmvere yang
berarti menggerakkaifto move) Ada banyak perumusan mengenai
motivasi. Menurut Mitchell, motivasi mewakili praseroses
psikologika yang menyebabkan timbulnya, diarahkaruhgn terjadinya
persistensi kegiatan-kegiatan sukarela yang diarahke tujuan
tertentu. Motivasi juga didefinisikan sebagai dgam dari dalam diri
individu berdasarkan dari berperilaku dengan cadentu untuk
memenuhi keinginan dan kebutuhaniya.

Robins mendefinisikan motivasi sebagai suatu progasg
menghasilkan intensitas, arah dan ketekunan ingiidialam usaha
untuk mencapai suatu tujuan. Unsur kunci yang patdalam definisi
di atas adalah intensitas, tujuan dan ketekunaengitas di sini berarti
menyangkut tentang tingkat usaha seorang anggginisasi dalam
mencapai tujuan pribadinya dan merupakan salahfshkiis pada saat
berbicara tentang motivasi. Tingkat intensitas jugaus diarahkan
dengan sungguh-sungguh ke tujuan yang diinginkgmaysu dapat
membuahkan hasil yang bagus. Sedangkan ketekuneangeanggota
organisasi merupakan tolok ukur tentang berapa k@saorang dapat
mempertahankan usahanya dalam meraih tdfffan.

Pada umumnya pada diri seorang anggota organcasita hal

penting yang dapat memberikan motivasi atau dormoryg&u masalah

% Ragil., Motivasi dalam Organisasi, diakses pada tanggal 07 Juni 2014 dari
http://ragilmujiyanto.com/2013/03/faktor-faktor-yang-mempengaruhi.

1% Arinta Ratna Paramita.Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi OCB Pegati@ntrak
(Studi Pada Pegawai Kontrak di Universitas Diponeg8emaranyf, Tesis, Program Magister
Manajemen Universitas Diponegoro Semarang, hal 32.
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compensatiomlan expectancyKhususnya masalatompensatiorsebagai
imbalan dari organisasi kepada anggota yang telagmbarikan
kontribusinya selalu dijadikan sebagai tolok ukergsaan kepuasan atau
tidaknya seseorang dalam menjalankan tugas damjpakeya Mengenai
expectancy setiap anggota organisasi pasti mempunyai harapan
harapan yang akan diperoleh dari melakukan pekenaa Oleh karena
itu tanpa adanya nilai harapan yang dimiliki, seseg pekerja tidak
akan melakukan usaha-usaha untuk memenuhi kebutygnabalam
Expectancy Theorydinyatakan bahwa orang menghasilkan kombinasi
dari hasil-hasil yang diharapkan. Sehubungan derfggntersebut,
maka nampak jelas bahwexpectancydapat mendorong seseorang
untuk memenuhi kebutuhannya, hal ini sangat wagerka setiap
manusia pastilah memiliki kebutuhan yang berbedisImeenurut status
sosialnya di masyarakat, sehingga unsur yang mentberpectancy
nya akan berbeda-beda ptffh.Jadi motivasi sangatlah berpengaruh
terhadap keberlangsungan akan kehidupan organisasi.

Dalam penelitian ini, faktor ini terdiri dari indakor-indikator
sebagai berikut:
a. Motif Berprestasi

Variabel Motif Beprestasi memilikioading sebesar 0.678

ini berarti bahwa Motif Berprestasi menjadi indikatyang

%! Arinta Ratna Paramita.Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi OCB Pegati@ntrak

(Studi Pada Pegawai Kontrak di Universitas Diponeg8emaran}j, Tesis, Program Magister
Manajemen Universitas Diponegoro Semarang, hal32-4
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mempengaruhiorganizational commitmenpengamal Shalawat
Wahidiyah Jamaah Wahidiyah Miladiyyah Kota Kediri.
. Kepercayaan

Variabel Kepercayaan memilikoading sebesar 0.710 ini
berarti bahwa Kepercayaan menjadi indikator yangpengaruhi
organizational commitmemengamal Shalawat Wahidiyah Jamaah
Wahidiyah Miladiyyah Kota Kediri.
. Kepemimpinan

Variabel Kepemimpinan memilikoading sebesar 0.743 ini
berarti bahwa Kepemimpinan menjadi indikator yang
mempengaruhiorganizational commitmenpengamal Shalawat

Wahidiyah Jamaah Wahidiyah Miladiyyah Kota Kediri.

. Kepuasan

Variabel Kepuasan memilikloading sebesar 0.705 ini
berarti bahwa Kepuasan menjadi indikator yang memaehi
organizational commitmermengamal Shalawat Wahidiyah Jamaah

Wahidiyah Miladiyyah Kota Kediri.

. Kebutuhan

Variabel Kebutuhan memilikioading sebesar 0.747 ini
berarti bahwa Kebutuhan menjadi indikator yang memgaruhi
organizational commitmermengamal Shalawat Wahidiyah Jamaah

Wahidiyah Miladiyyah Kota Kediri.
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2. Faktor Iklim Organisasi (F2)

Faktor Iklim Organisasi (F2gigenvaluesebesar 2.273 dan %
variance sebesar 16.239 ini berarti bahwa faktor Iklim Ougasi
merupakan faktor yang mempengarutiganizational commitment
Pengamal Shalawat Wahidiyah Jamaah Wahidiyah Myati Kota
Kediri.

Iklim organisasi @rganizational climate merupakan persepsi
anggota organisasi tentang norma yang berkaitagateaktivitas kerja
organisasi. Iklim organisasi mempunyai beberapaedsn mencakup
sifat hubungan interpersonal, sifat hirarki, sifpekerjaan serta
penghargaan organisasi terhadap anggotanya. Ikigansasi sering
disebut sebagai lingkungan manusia, dimana karyawiaam
melakukan pekerjaannya tidak dapat diamati sedsilg tidak dapat
disentuh tetapi dapat dirasakan keberadaannya. Me&wumardiono,
iklim organisasi adalah karakteristik yang membagasrganisasi yang
satu dengan organisasi yang lain dan mempengaenialu anggota
organisast’?

Dalam penelitian ini, faktor ini terdiri dari indakor-indikator
sebagai berikut:

a. Budaya Organisasi
Variabel Budaya Organisasi memilikiading sebesar 0.736

ini berarti bahwa Budaya Organisasi menjadi indikayang

102

Tri Siwi Nugrahani, dan Edy Murianto.Pengaruh Faktor-Faktor Iklim Organisasi terhadap

Komitmen Organisasi’PT .Kimia Farma, hal 3.
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mempengaruhiorganizational commitmenpengamal Shalawat
Wahidiyah Jamaah Wahidiyah Miladiyyah Kota Kediri.
b. Kejelasan Peran
Variabel Kejelasan Peran memilileading sebesar 0.669
ini berarti bahwa Kejelasan Peran menjadi indikat@ang
mempengaruhiorganizational commitmenpengamal Shalawat
Wahidiyah Jamaah Wahidiyah Miladiyyah Kota Kediri.
c. Penghargaan
Variabel Penghargaan memililkbading sebesar 0.654 ini
berarti bahwa Penghargaan menjadi indikator yangmeagaruhi
organizational commitmermengamal Shalawat Wahidiyah Jamaah
Wabhidiyah Miladiyyah Kota Kediri.
d. Feedback
Variabel Feedback memiliki loading sebesar 0.720 ini
berarti bahwa Feedback menjadi indikator yang memaehi
organizational commitmermengamal Shalawat Wahidiyah Jamaah
Wabhidiyah Miladiyyah Kota Kediri.
3. Faktor Kepribadian
Faktor Kepribadian (F4)eigenvalue sebesar 1.792 dan %
variance sebesar 12.799 ini berarti bahwa faktor Kepribadia
merupakan faktor yang mempengarutiganizational commitment
pengamal Shalawat Wahidiyah Jamaah Wahidiyah Mpadi Kota

Kediri.
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Banyak para ahli yang mendefinisikan kepribadiareniut
Gordon W. Allport, Kepribadian adalah suatu orgasis/ang dinamis
dari system psiko-fisik individu yang menentukangkah laku dan
pemikiran individu secara khas. Kepribadian adatsmua corak
prilaku dan kebiasaan individu yang terhimpun daldmnya dan
digunakan untuk bereaksi serta menyesuaikan diHat@ap segala
rangsangan baik dari luar maupun dari dat&m.

Robbins mengemukakan,“personality is the dynamic
organization within the individual of those psychggycal systems that
determine his adjusdment to this environmelNimran memaknainya ,
kepribadian sebagai pengorganisasian yang dinami$ slystem
psikofisik dalam diri individu yang menentukan pesyaian diri
dengan lingkungannya®*

Dalam penelitian ini, faktor ini terdiri dari indakor-indikator
sebagai berikut:

a. Kepribadian
Variabel Kepribadian memilikioading sebesar 0.711 ini
berarti bahwa Kepribadian menjadi indikator yangnpengaruhi
organizational commitmermengamal Shalawat Wahidiyah Jamaah

Wabhidiyah Miladiyyah Kota Kediri.

'% Tri Himawan,Kepribadian dan Emosi di dalam Suatu Organisdgakses pada tanggal 07 Juni

2014 dari http;//Trihimawan.blogspot.com/2011.05.
1% Kartika, Individu dalam Organisasi, diakses pada tanggal 07 Juni 2014 dari
http://web.unair.ac.id/artikel-detail-37086-hardskill.
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b. Minat
Variabel Minat memilikiloading sebesar 0.840 ini berarti
bahwa Minat menjadi indikator yang mempenganrganizational
commitmentpengamal Shalawat Wahidiyah Jamaah Wahidiyah
Miladiyyah Kota Kediri.
4. Faktor Hubungan Antar Manusia (F3)

Faktor Hubungan Antar Manusia (F&penvaluesebesar 2.102
dan %variance sebesar 15.014 ini berarti bahwa faktor 3 merupaka
faktor yang mempengaruhorganizational commitmentpengamal
Shalawat Wahidiyah Jamaah Wahidiyah Miladiyyah Kealiri.

Hubungan antar manusia adalah interaksi antaraorsesg
dengan orang lain baik dalam situasi kerja atawandakekaryaan.
Hubungan antar manusia yang dimaksud tidak seperéing
berkomunikasi biasa, bukan hanya merupakan penyampsuatu
pesan oleh seseorang kepada orang lain, tetapnbabuantar orang-
orang yang berkomunikasi dimana mengandung urgiwdan yang
amat mendalam. Hubungan antar manusia itu merupakeaiu
komunikasi karena sifatnya yang orientasi padalgkeri hal ini
mengandung kegiatan untuk mengubah sikap, pendafaat,perilaku
seseorang®

Dalam penelitian ini, faktor ini terdiri dari indakor-indikator

sebagai berikut:

1% Aburkoli, Pentingnya Komunikasi dalam Human Relatidiakses pada tanggal 07 Juni 2014
dari http://m.kompasiana.co/pos/read/646721/1/pentindgyaunikasi-dalam-human-
relation.html
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a. Kesempatan Berinteraksi

Variabel Kesempatan Berinteraksi memilikiading sebesar
0.769 ini berarti bahwa Kesempatan Berinteraksi jatgnindikator
yang mempengaruhorganizational commitmenpengamal Shalawat
Wahidiyah Jamaah Wahidiyah Miladiyyah Kota Kediri.
b. Hubungan dengan Anggota

Variabel Hubungan dengan Anggota memildading sebesar
0.838 ini berarti bahwa Hubungan dengan Anggotajademdikator
yang mempengaruhorganizational commitmenpengamal Shalawat
Wahidiyah Jamaah Wahidiyah Miladiyyah Kota Kediri.
c. Hubungan dengan Pemimpin

Variabel Hubungan dengan Pemimpin memililbading
sebesar 0.640 ini berarti bahwa Hubungan dengannif@mmenjadi
indikator yang mempengarulorganizational commitmenpengamal

Shalawat Wahidiyah Jamaah Wahidiyah Miladiyyah K&ealiri.



